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Info Artikel ABSTRAK
Riwayat Artikel Community Development merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan
Diajukan: 2023-07-31 pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Pembangunan berkelanjutan harus
Diterima: 2023-09-01 mampu memberikan solusi dalam hal memenuhi kebutuhan dasar manusia,
Diterbitkan: 2023-09-16 mengintegrasikan pembangunan dengan perlindungan lingkungan, mencapai
kesetaraan, memastikan penentuan nasib sendiri, keanekaragaman sosial dan
budaya, dan memelihara integritas ekologi. Pembangunan berkelanjutan
. menjadi salah satu upaya untuk mempromosikan pariwisata berkelanjutan
Check for melalui tiga pilar yang terdiri dari keberlanjutan ekonomi, keberlanjutan sosial,

updates

dan keberlanjutan lingkungan. Community Based Tourism (CBT) pada dasarnya
merupakan upaya pengembangan suatu pariwisata melalui pemberdayaan
masyarakat lokal dengan adanya keterlibatan masyarakat dalam perencanaan,

S pengelolaan hingga keputusan dalam pembangunan pariwisata. Melalui desa
wisata diharapkan dapat menumbuhkan pemerataan sesuai dengan konsep
pembangunan pariwisata berkelanjutan. Penelitian mengenai penerapan
pariwisata berbasis masyarakat di desa wisata mengarah pada keberlanjutan
lingkungan diteliti menggunakan metode Community Development dengan
strategi Community Based Tourism (CBT) dan dianalisis menggunakan salah
satu pilar pembangunan berkelanjutan yaitu keberlanjutan lingkungan. Untuk
kriteria integritas ekosistem terdapat penanaman pohon dan pengelolaan
sampah. Selanjutnya, kriteria daya dukung terdapat jarak dan posisi rumah
yang kurang sesuai, adanya fasilitas yang nyaman dan terjadi eksploitasi hutan.
Kemudian, kriteria kesadaran akan konservasi terdapat kegiatan sosialisasi dan
lomba Pemanfaatan Pekarangan. Desa Gedepangrango merupakan salah satu
desa di Kecamatan Kadudampit Kabupaten Sukabumi yang telah dikembangkan
menjadi desa wisata pada tahun 2019 oleh Kementrian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif (Kemenparekraf). Keberlanjutan lingkungan meliputi integritas
ekosistem, daya dukung dan keanekaragaman hayati. Penerapan Community
Based Tourism (CBT) di Desa Gedepangrango masih pada tahap cenderung
mengarah pada pembangunan berkelanjutan jika pengembangan pariwisata
terus ditingkatkan karena saat ini Desa Gedepangrango masih dalam tahap
pengembangan dan pembangunan destinasi wisata yang dapat dikelola oleh
Masyarakat.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam
seperti flora dan fauna, adat istiadat, budaya, seni, dan tradisi di setiap wilayahnya.
Pariwisata di Indonesia saat ini menjadi salah satu sektor yang menjadi andalan
karena Indonesia memiliki beragam potensi pariwisata di setiap wilayahnya.
Pariwisata termasuk kedalam sektor industri yang memberikan pelayanan,
menyuguhkan potensi alam hingga ciri khas suatu wilayah. Community
development merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan pembangunan
berkelanjutan di Indonesia (Herdiansyah & Setiyono, 2019). Karena saat ini
pembangunan pariwisata diarahkan kepada pembangunan pariwisata
berkelanjutan dengan strategi yang paling banyak diterapkannya yaitu Community
Based Tourism (CBT) (Budiani et al., 2018).

Konsep pembangunan berkelanjutan memiliki maksud dalam pembangunan
dengan memandang waktu secara jangka panjang, misalnya jangka waktu antar
generasi, berupaya untuk dapat menyediakan sumber daya yang memumpuni dan
lingkungan yang sehat yang mendukung kehidupan generasi saat ini dan masa
depan (Sunaryo, 2013). Pembangunan berkelanjutan harus mampu memberikan
solusi dalam hal memenuhi kebutuhan dasar manusia, mengintegrasikan
pembangunan dengan perlindungan lingkungan, mencapai kesetaraan,
memastikan penentuan nasib sendiri, keanekaragaman sosial dan budaya, dan
memelihara integritas ekologi. Pemahaman kontemporer tentang konsep
pembangunan berkelanjutan dipertimbangkan melalui MDGs (Milleniun
Development Goals) oleh PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) yang berfokus pada
situasi global yang kompleks, seperti pertumbuhan populasi, kelaparan dan
kemiskinan, perang dan ketidakstabilan politik, serta degradasi lingkungan lebih
lanjut. Namun, implementasi konsep pembangunan berkelanjutan tidak terlepas
dari kendala mendasar seperti tingkat pembangunan sosial ekonomi yang belum
dicapai banyak negara, kurangnya sumber daya keuangan dan teknologi, hingga
keragaman tujuan politik dan ekonomi dalam skala global (Klarin, 2018).

Pembangunan berkelanjutan menjadi salah satu upaya untuk
mempromosikan pariwisata berkelanjutan melalui tiga pilar yang terdiri dari
keberlanjutan ekonomi, keberlanjutan sosial, dan keberlanjutan lingkungan
(UNWTO, 2021). Paradigma mengenai pembangunan berkelanjutan dalam Agenda
21, yang terdiri dari tiga pilar keberlanjutan yaitu keberlanjutan ekonomi,
keberlanjutan sosial dan keberlanjutan lingkungan (Khan, 1995). Mengenai
keberlanjutan lingkungan meliputi integritas ekosistem, daya dukung dan
keanekaragaman hayati. Ini mensyaratkan bahwa sumber daya alam
dipertahankan sebagai sumber input ekonomi dan sebagai tempat pembuangan
limbah. Sumber daya yang digunakan tidak boleh digunakan melebih sumber daya
yang dapat dibuat ulang dan limbah yang dikeluarkan tidak boleh melebihi
asimilasi yang dilakukan oleh lingkungan.

Community Based Tourism (CBT) merupakan salah satu bentuk community
development yang dapat diterapkan pada masyarakat yang wilayahnya menjadi
destinasi pariwisata dan masyarakat terlibat secara langsung dalam setiap
tahapan pariwisatanya (Harris, 2009). Community Based Tourism (CBT) pada
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dasarnya merupakan upaya pengembangan suatu pariwisata melalui
pemberdayaan masyarakat lokal dengan adanya keterlibatan masyarakat dalam
perencanaan, pengelolaan hingga keputusan dalam pembangunan pariwisata
(Arifin, 2017). Kesamaan penggunaan sumber daya alam dan budaya dalam
Community Based Tourism (CBT) dan community development membuat keduanya
memiliki hubungan yang mengikat. Budaya dan norma sosial menjadi penentu
cara menggunakan sumber daya dan struktur hubungan internal dan eksternal.
Maka, hal tersebut seharusnya membuat masyarakat mampu untuk
menginternalisasikan dan mengintegrasikan ke dalam setiap aspek Community
Based Tourism (CBT) (Suansri, 2003). Berikut aspek Community Based Tourism
(CBT) yang dapat diterapkan sebagai pembangunan berkelanjutan melalui
pariwisata berkelanjutan terdiri dari aspek ekonomi, sosial, budaya, lingkungan
dan politik (Suansri, 2003).

Melalui desa wisata diharapkan dapat menumbuhkan pemerataan sesuai
dengan konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan. Selain itu, dengan adanya
desa wisata dapat membuat produk wisata lebih bernilai secara budaya tanpa
merusaknya (Dewi et al,, 2013). Desa wisata merupakan ekosistem yang saling
mengikat sehingga memerlukan satu pemahaman terintegrasi mengenai cara desa
mengeksplorasi keunikan, kelebihan, kekurangan, kekuatan, hingga menentukan
produk unggulan dan prioritas utama atau penting sebagai daya tarik desa wisata
(Wirdayanti et al, 2021). Pendekatan pengembangan pariwisata dengan
melibatkan peran aktif masyarakat diperlukan dalam mendorong pembangunan
daerah dan kesejahteraan masyarakat (Gautama et al., 2020).

Maka, penelitian mengenai penerapan pariwisata berbasis masyarakat di
desa wisata mengarah pada keberlanjutan lingkungan Salah satu destinasi
pariwisata yang menerapkan Community Based Tourism (CBT) yaitu Desa
Gedepangrango yang berada di Kecamatan Kadudampit Kabupaten Sukabumi
Gedepangrango, Kadudampit, Sukabumi yang menjadi salah satu desa binaan
Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf). Potensi wisata
yang dimiliki oleh Desa Gedepangrango sangat beragam mulai dari wisata alam,
budaya, buatan hingga minat khusus. Desa Gedepangrango melakukan
pengelolaan desanya menggunakan konsep Community Based Tourism (CBT)
karena pariwisata dikelola langsung oleh masyarakat melibatkan masyarakat
sebagai pelaku kegiatan pariwisata dan tujuannya untuk mendapatkan manfaat
bagi masyarakat melalui pariwisata. Desa Wisata Gedepangrango memiliki
beragam destinasi wisata alam dan buatan yang dapat dinikmati oleh para
wisatawan. Destinasi wisata yang tersedia di Desa Gedepangrango terdiri dari Situ
Gunung Suspension Bridge yang dikelola oleh perusahaan swasta. Kampung
Lahang, Kampung Sawo, Kampung Pasanggrahan dan Icakan yang dikelola oleh
masyarakat secara langsung.

METODE

Penelitian mengenai penerapan pariwisata berbasis masyarakat di desa
wisata mengarah pada keberlanjutan lingkungan diteliti menggunakan metode
Community Development dengan strategi Community Based Tourism (CBT) dan
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dianalisis menggunakan salah satu pilar pembangunan berkelanjutan yaitu
keberlanjutan lingkungan. Community Based Tourism (CBT) dan community
development merupakan dua hal berkesinambungan karena menggunakan
sumber daya alam dan budaya yang sama sehingga menjadi satu kesatuan yang
mengikat (Suansri 2003). Community Based Tourism (CBT) dan community
development merupakan dua hal berkesinambungan karena menggunakan
sumber daya alam dan budaya yang sama sehingga menjadi satu kesatuan yang
mengikat (Suansri, 2003). Untuk memahami penerapan Community Based
Tourism (CBT) di Desa Wisata mengarah pada keberlanjutan lingkungan, maka
terlebih dahulu perlu untuk meneliti penerapan Community Based Tourism (CBT)
yang membahas mengenai masyarakat dan pariwisata melalui penerapan setiap
aspek kehidupan seperti ekonomi, sosial, budaya, lingkungan dan politik (Suansri
2003), khususnya pada aspek lingkungan. Kemudian dilakukan analisis dengan
menggunakan salah satu pilar Pembangunan berkelanjutan. Paradigma mengenai
pembangunan berkelanjutan dalam Agenda 21, yang terdiri dari tiga pilar
keberlanjutan yaitu keberlanjutan ekonomi, sosial dan lingkungan (Khan, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Gedepangrango merupakan salah satu desa di Kecamatan Kadudampit
Kabupaten Sukabumi yang telah dikembangkan menjadi desa wisata pada tahun
2019 oleh Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf). Potensi
wisata yang dimiliki oleh Desa Gedepangrango sangat beragam mulai dari wisata
alam, budaya, buatan hingga minat khusus. Kewilayahan Desa Gedepangrango itu
sangat luas sekitar 999,40 Ha yang berawal dari gapura selamat datang di Desa
Sejahtera Mandiri Gedepangrango sampai ke Puncak Taman Nasional
Gedepangrango. Tetapi untuk Taman Nasional Gedepangrango dikelola langsung
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Kemudian lokasi
Situgunung Suspension Bridge juga berada di wilayah Taman Nasional
Gedepangrango, sehingga perizinan pembangunan dan pengelolaan Situgunung
Suspension Bridge dilakukan langsung oleh perusahaan swasta dengan
pemerintah pusat sedangkan desa hanya mengetahui saja bahwa akan ada
pembangunan dan pengelolaan Situgunung Suspension Bridge oleh salah satu
perusahaan swasta. Maka untuk pembagiannya terbagi antara pengelolaan oleh
pihak pemerintah pusat di kawasan Taman Nasional Gedepangrango, pihak swasta
oleh perusahaan swasta di kawasan Situgunung Suspension Bridge, kemudian
untuk di kawasan tempat tinggal yang dijadikan destinasi wisata yang dikelola oleh
masyarakat merupakan tanah milik pribadi yang sukarela dan atas kesadaran
masyarakat untuk mengelolanya dan menjadikannya sebagai destinasi wisata.

Untuk saat ini, destinasi wisata yang baru fokus untuk dikelola langsung oleh
masyarakat yaitu Kampung Lahang dan Kampung Sawo. Sedangkan untuk
Kampung Pasanggrahan belum dijadikan titik fokus pengembangan. Kemudian
untuk Icakan saat ini sedang dilakukan pembangunan yang dipelopori oleh salah
satu tokoh masyarakat Kampung Sawo. Harapannya seiring berjalannya waktu,
Desa Wisata Gedepangrango dapat seperti Bali yang disetiap titik lokasi terdapat
destinasi wisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan. Icakan merupakan sebuah
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persawahan yang membentang dengan dialiri air sungai yang dikelola langsung
oleh masyarakat dari hulu ke hilir, sehingga setiap ada tumpukan sampah yang
menyumbat akan terlihat dihilir dan memengaruhi kejernihan air sungai. Desa
Gedepangrango melakukan pengelolaan desanya menggunakan konsep
Community Based Tourism (CBT) karena pariwisata dikelola langsung oleh
masyarakat dan melibatkan masyarakat sebagai pelaku kegiatan pariwisata
dengan tujuan untuk mendapatkan manfaat dari pariwisata yang diperuntukkan
untuk masyarakat. Keberlanjutan lingkungan menurut (Khan, 1995) meliputi
integritas ekosistem, daya dukung dan keanekaragaman hayati. Hal tersebut
menjadi syarat untuk mempertahankan sumber daya alam sebagai sumber input
ekonomi dan sebagai tempat pembuangan limbah. Tetapi sumber daya yang
tersedia saat ini tidak boleh digunakan melebih sumber daya yang dapat dibuat
ulang dan limbah yang dikeluarkan tidak boleh melebihi asimilasi yang dilakukan
oleh lingkungan.

Mengenai kriteria integritas ekosistem jika dilihat melalui kesadaran
terhadap konservasi yang ada pada daya dukung kawasan dan pengelolaan
sampah yang ada pada aspek lingkungan Community Based Tourism (CBT).
Masyarakat melakukan penanaman pohon di area Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango dan di beberapa lokasi sekitar Kampung Lahang. Tujuan penanaman
pohon tersebut mengarah pada upaya meminimalisir tingkat terjadinya longsor di
Desa Gedepangrango. Walaupun untuk pengelolaan sampah saat ini masih dikelola
oleh masing-masing rumah tangga dengan cara dibakar atau dibuang ke sungai
yang mengakibatkan sampah menumpuk dibagian hilir. Kondisi ini dikarenakan
kebiasaan dan masyarakat belum menyadari dampak yang dihasilkan dari
kebiasaan membuang sampah ke sungai.

Kemudian Mengenai kriteria daya dukung pada kawasan yang di kelola
langsung oleh masyarakat seperti Kampung Lahang, Kampung Sawo dan Kampung
Pasanggrahan yang menjadi destinasi wisata. Jika melihat kondisi lingkungannya
menunjukan bahwa pembangunan rumah yang dilakukan belum memerhatikan
mitigasi bencana karena rumah yang terlalu berdekatan antara satu sama lainnya.
Kondisi ini dilatarbelakangi oleh masyarakat yang tinggal berdekatan dengan
anggota keluarga lainnya sehingga secara tidak langsung membangun rumah yang
berdekatan tanpa memerhatikan jalan yang fungsinya untuk melakukan evakuasi
ketika terjadi bencana karena saat ini jalan dilingkungan tempat tinggal
masyarakat berupa gang-gang sempit. Selain itu, karena sebelumnya masyarakat
belum sadar akan wisata, sungai masih dijadikan sebagai halaman belakang bukan
halaman depan padahal seharusnya sungai dijadikan halaman depan untuk
menjadi pemandangan dan lebih terawat karena lebih mundah untuk
diperhatikan. Daya dukung kawasan lainnya yaitu sudah mulai dibuat jalur-jalur
lingkungan menuju tempat istirahat wisatawan atau fasilitas yang nyaman
misalnya gazebo yang ada di Kampung Lahang dan Kampung Sawo. Jalur yang
dibuat ini digunakan untuk mempermudah wisatawan menelusuri destinasi
wisata yang dikelola oleh masyarakat.

Sedangkan untuk daya dukung kawasan yang di kelola oleh salah satu
Perusahaan yaitu kawasan Situgunung Suspension Bridge terjadi eksploitasi hutan
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untuk pembukaan lahannya sehingga dampak pembangunan memengaruhi
kondisi lingkungan tempat tinggal masyarakat Desa Gedepangrango yang berada
di daratan yang lebih rendah dibandingkan kawasan Situgunung Suspension
Bridge. Beberapa dampak yang dirasakan oleh masyarakat yaitu air menjadi keruh
dan memengaruhi pasokan air minum yang bersumber dari kaki gunung,
kemudian kuantitas longsor lebih tinggi dari sebelum adanya kawasan Situgunung
Suspension Bridge. Kondisi ini juga salah satunya bisa disebabkan oleh Tembok
Penahan Tanah (TPT) yang kurang kuat sehingga roboh dan menimbulkan longsor.

Selain itu yang masuk ke dalam daya dukung yaitu pengelolaan sampah yang
sampai saat ini belum seluruh masyarakat bisa membuang atau mengelola sampah
dengan sesuai. Misalnya, untuk pengelolaan sampah saat ini masih dikelola oleh
masing-masing rumah tangga dengan cara dibakar atau dibuang ke sungai yang
mengakibatkan sampah menumpuk dibagian hilir. Tapi saat ini sudah ada sedikit
perubahan dengan adanya pemuda pengelola sampah walaupun hanya
dikumpulkan ke dinas kebesihan untuk diangkat setiap minggunya di hari selasa.
Beberapa RW sudah ada yang mencoba untuk mengelola sampah menjadi BBM
dan anyaman. Untuk pengelolaan sampah di RW 03 yang merupakan Kampung
Pasanggrahan yaitu sampah yang diolah menjadi Bahan Bakar Minyak (BBM)
pernah dilakukan selama kurang lebih 3 tahun dari tahun 2019-2022. Pengelolaan
sampah menjadi BBM ini sudah dilakukan penelitian oleh tim laboratorium
malang bersama salah satu kampus di Sukabumi. Hasil lab menunjukan bahwa
sampah yang diolah setara dengan BBM premium dengan nilai oktan 88-96. Masih
perlu peningkatan dari segi mesin agar sampah yang diolah dapat menghasilkan
lebih beragam jenis BBM seperti solar dan avtur. Awal dilakukannya pengolahan
sampah di Kampung Pasanggrahan dilatarbelakangi oleh karena sampah selalu
berlebihan kemudian bekerja sama dengan Bank Sami (Bank Sampah Sukabumi)
untuk melakukan pemilahan sampah. Setelah dilakukan pemilahan sampabh,
setelah itu dibakar menggunakan mesin yang ternyata dapat menghasilkan BBM
yang menguntungkan secara ekonomi. Untuk alasan mengenai tidak adanya
kelanjutan pengelolaan sampah yang dilakukan di Kampung Pasanggrahan yaitu
karena pengelolaan sampah ini belum bisa memenuhi kebutuhan masyarakat
sehingga masyarakat lebih memilih untuk bekerja dengan hasil yang lebih pasti
setiap harinya seperti menjadi tourguide.

Kemudian mengenai kriteria kesadaran akan konservasi sebagai salah satu
bagian dari sadar wisata, maka untuk membangun kesadaran tersebut masih perlu
untuk dilakukan sosialisasi kepada masyarakat sampai saat ini. Salah satu upaya
yang dilakukan yaitu sosialisasi secara tidak langsung yang dilakukan oleh Bapak
Kepala Desa kepada masyarakat di masjid dan oleh Ibu Kepala Desa saat kumpul
pengajian bersama masyarakat. Biasa juga dilakukan saat ada kegiatan kumpul
dengan masyarakat, maka akan diselipkan sosialisasi sadar wisata yang salah
satunya mengenai konservasi. Kesadaran akan konservasi dapat ditemukan
melalui beberapa kegiatan yang sudah dilakukan oleh masyarakat. Misalnya
penanaman pohon yang sudah dilakukan beberapa kali dibeberapa titik lokasi.
Pertama, penanaman pohon dilakukan di kawasan Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango yang dilakukan oleh masyarakat bersama salah satu kelompok
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mahasiswa. Selanjutnya, dilakukan penanaman pohon juga di lingkungan sekitar
Kampung Lahang, tetapi untuk pertumbuhan pohonnya ada yang tumbuh sampai
saat ini ada yang justru mati karena kurang perawatan. Bukti lainnya yang
menunjukkan bahwa masyarakat Desa Gedepangrango memiliki kesadaran akan
konservasi yaitu masyarakat Kampung Sawo sudah 2 kali berhasil mengikuti
lomba Pemanfaatan Pekarangan dari tingkat kabupaten sampai ke tingkat
provinsi. Kegiatannya berisikan pemanfaatan pekarangan sebagai sumber
karbohidrat dan sumber gizi.

SIMPULAN

Penerapan Community Based Tourism (CBT) di Desa Gedepangrango masih
pada tahap cenderung mengarah pada pembangunan berkelanjutan jika
pengembangan pariwisata terus ditingkatkan karena saat ini Desa Gedepangrango
masih dalam tahap pengembangan dan pembangunan destinasi wisata yang dapat
dikelola oleh Masyarakat. Pada kriteria integritas eko-sistem dapat dilihat melalui
pengelolaan sampah yang dikelola oleh rumah tangga masing-masing dan dibuang
begitu saja tetapi sebagian masyarakat mengolahnya menjadi anyaman, maggot
atau pakan ternak dan pernah diolah menjadi BBM. Kemudian masyarakat juga
memiliki kesadaran terhadap konservasi dengan melakukan penanaman poho di
Taman Nasional Gunung Gedepangrango dan di sekitar Kampung Lahang. Pada
kriteria daya dukung dapat dilihat bahwa saat ini sudah ada jalur lingkungan
menuju tempat istirahat wisatawan atau fasilitas yang nyaman. Pada kriteria
keanekaragaman hayati tidak dapat dipastikan karena untuk keanekaragaman
hayati itu ada di Taman Nasional Gunung Gedepangrango yang hak
pengelolaannya itu dilakukan langsung oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK), sedangkan untuk lingkungan yang dikelola oleh masyarakat
yaitu pengelolaan sungai dan pesawahan. Maka untuk dapat mengarahkan kepada
peningkatkan pembangunan berkelanjutan khususnya pada pilar keberlanjutan
lingkungan di Desa Gedepangrango diperlukan upaya untuk meningkatkan
melalui setiap kriterianya yang terdiri dari integritas eko-sistem, daya dukung dan
pemahaman mengenai keragaman hayati.
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